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Pendahuluan
Jika kita naik pesawat dan melintasi pulau Bangka, kita akan disuguhkan
dengan pemandangan berupa ribuan danau-danau kecil yang tersebar di seantero

pulau Bangka. Janganlah bersenang hati dulu melihat danau-danau kecil itu,
karena danau-danau itu justru bukan bagian dari keindahaé ?am pulau Bangka.
Danau-danau yang jumlah mencapai ribuan itu justru pferogakay Analapetaka yang
tengah dihadapi pulau Bangka. Betapa tidak, asalm@asal<danau i ah bekas
tambang timah yang tidak direklamasikan ke ngga gﬂkan ribuan
danau-danau kecil. Tidak hanya itu saja, dagatr-dagau jug udian mengalirkan

air yang kotor dan mengandung zat/RKwqia yang m@y kehidupan manusia.
Simak misalnya kisah Sungai Rangk ng m@ota Pangkal Pinang. Jika
akat

sebelum reformasi airnya @ k mandi, minum dan juga
banyak ikan yang bisa ncg.

konvensional di hulu,, gai 3:' itu, air yang dulu jernih itu sekarang

telah menjadi k@‘ menga@ lumpur-lumpur yang berasal dari air
penyedok ta\% = onvenraktis air sungai itu tidak bisa dimanfaatkan

lagi oleh at. ! @

jauh %da dengan tambang yang terdapat Sungai Liat pulau

@nal yl@a uga ditemukan di kota Sawahlunto di Sumatera Barat.
Sawa untote h menjadi kota tambang sejak tahun 1891 lalu,” namun sejak

reformasi aktivifas tambang milik PT BO mulai memperlihatkan grafik menurun.

Hal ini disebabkan oleh karena keterlibatan masyarakat, sehingga usaha tambang

" Surat kabar Bangka Pos, 21 Juni 2004.

* Erwiza, “Miners, Managers and the State: A Socio-Political History of the Ombilin
Coal-Mines, West Sumatra 1892-1996”. Phd. Disertation. University Amsterdam 1999.



perusahaan milik pemerintah itu sedikit demi sedikit hilang kedigdayaan.
Persoalan persaingan dalam merebut lahan tambang, dan pemasaran batu bara,
membuat perusahan yang telah berumur lebih satu abad itu mengalami kerugian.
Puncaknya adalah ketika PT Minang Malindo, sebuah perusahaan yang disinyalir
milik anak Gubernur dan anggota DPRD Tk. I Sumatera t ikut dalam bisnis

tambang rakyat di Sawahlunto.

Hal yang tidak dapat dielakkan adalah roptekiya %isnis t@g ini dan

&

a api, )@yembawa batu
bara dari Sawahlunto ke Padang.” Dengan api yang membawa
batu bara itu, maka rontoklah PT But~Bara Ombilj BO), dan kemudian

@. Jika PT BO Ombilin
ata

kemudian ditandai dengan berhentinya ber

ang rakyat itu mengerahkan
armada truk membawa I@u@ e Pada adiran armada truk ini tentu saja
lebih menghidupkan

tenaga kerja dalam

Defen

ta tanpa izin (Peti) dan tambang liar” Tambang resmi
ifakukan oleh pemerintah atau perusahaan yang mendapat

izin r¥smi @e erintah. Peti atau pertambangan tanpa izin adalah tambang

3 Erwiza Erman Illegal Mining in West Sumatra: Access, Actors, and
Agencies In the Post Suharto-era. Makalah, 2 Agustus, 2004.

* «“Tak Ada Lagi Kereta Yang Akan Lewat”, dalam harian Mimbar Minang,
22 Juni 2002.
> Wawancara kepala Dinas Pertambangan Sawahlunto dengan Harian
Singgalang, 12 Mei 2002.



yang dilakukan oleh masyarakat ditanah miliknya sendiri, namun tidak ada izin
dari pihak pertambangan, sedangkan tambang liar adalah penambangan secara liar
dilakukan pada lahan-lahan milik pemerintah atau perusahaan pemerintah. Untuk
pulau Bangka, tambang ini lazim disebut tambang in-konvensional.

Hanya saja, sebagaimana pencemaran lingkungan g terjadi di pulau
Bangka, hal yang sama juga tidak dapat dielakk@in™erjayj’ di _Sawahlunto
Munculnya ratusan danau-danau kecil pada b bang—te@g rakyat

menjadi konsekwensi logis yang tak da n, kaada tambang
kan,

rakayat ini tidak ada dilakukan reklama Kandis misalnya

merupakan danau yang berasal darj ggalian ta@g, yang tidak sempat

direklamasikan dan kemudian menja au y besar dan dimanfaatkan

Q)

oleh masyarakat sebagai te@ txe .

Satu sisi, kehadiv@g raky; dua kota itu membawa dampak
negatif, terutama pen lingk amun pada sisi lain, menimbulkan
gairah ekonomi l@?varakat JiKagbelum ini tambang dikuasai secara penuh
oleh negara,% flak erz@ masi masyarakat sudah dapat pula menikmati
hasil bumeliw@ah itu. Simak misalnya ungkapan dari Bahar,

&

5

h
seora uduk #sfysTalawi : “Sejak zaman Kolonial Belanda sampai Orde
@ayaan g terdapat di tanah nenek moyang kami sendiri, namun
kami elun@a merasakan manisnya uang dari batu yang hitam (batu bara)
ini. Selama ini, kan orang luar saja yang mengambilnya. Jadi, sudah saatnya

penduduk asli yang menikmati hasil kekayan alam ini.” ¢

% Wawancara dengan Bahar, 16 Maret 2005.



Begitu juga pandangan masyarakat di Sungai Liat tentang tambang rakyat.
“Kami selama ini hanya jadi penonton saja, ketika orang-orang mengambil timah
di tanah kami sendiri. Bahkan, kami dianggap maling, jika ketahuan membawa

timah dan kemudian dihukum seperti kami membawa ganja saja”. Begitulah
ucapan Yusuf, seorang penambang rakyat di Sungai Liat&f(himya, tidaklah
mengherankan, jika pada dua kota tambang ini berry an\tambang-tambang

inilah @emudian
itu, ikan gairah

u Bara maupun PT

Timah. ® Dengan demikian, denyu(t@tidak saj@y akan oleh walikota,

perusahaan tambang, akan tetapi :g elalui rakyat inilah, sejak era

reformasi ini menambah kota tambadg itu. Dalam konteks inilah,

penelitian ini ingin méyglji m tentang dinamika dua Kota

" :: A
Tambang yaitu Sawa “@ umater% dan Sungai Liat Bangka pada masa

Reformasi. @
@ dinamika kota Sawahlunto dan kota Sungai Liat

ormasi. Penekanan pada masa Reformasi adalah untuk

setelah keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hasil

" Wawancara dengan M. Yusuf, di Sungai Liat Bangka 20 Juli 2004.

¥ Pada masa keemasan tambang, yang bergairah adalah karyawan tambang.
Di Sawahunto, mobil-mobil milik karyawan PT Batu Bara Ombilin dengan plat
BARO (Ba untuk koe Sumbar RO untuk kode karyawan PT BO), sedangkan di
Sungai Liat, semua fasilitas umum seperti listrik, air, jalan dan telepon milik PT
Timah. Sekarang ini, kedua perusahaan ini mencapai titik paling lesu dalam
bisnisnya, sehingga banyak fasilitasnya yang terbengkalai dan bahkan kantor-
kantornya banyak yang ditinggalkan begitu saja.



tambang. Jika pada masa-masa sebelumnya yaitu mulai ditemukannya batu bara
dan timah sejak zaman kolonial Belanda sampai zaman Orde Baru, penguasa
tunggal atas tambang adalah pemerintah. Namun, sejak era reformasi 1998, secara

langsung rakyat telah ikut terlibat dalam pengelolaan batu bara dan timah,
sehingga gairah ekonomi masyarakat dari tambang ini mﬁgﬁgkat secara tajam.
Hal yang menyolok adalah pada zaman Orde Baru migalinyg, jikg ada rakyat yang
terlibat dalam bisnis timah, dan batu bara, maka sikap erintaa@gat keras
®
) ;

&
dan bahkan sama kejahatannya dengan 1 . ]@, sejak masa

reformasi ini, pemerintah tidak dapat ber ghada mbang rakyat yang

iperkirakan tambang

ah.” Untuk mempertajam

2. Bagaiman é kesejah buruh pada era tambang rakyat di dua
kota t ? @

3. Da@sial, e@, dan lingkungan apa saja yang ditimbulkan oleh
%ng rak jak era reformasi pada kedua kota ?

@gaim@ij kan pemerintah kota terhadap tambang rakyat ?
Antara Seertahan Hidup dan Memupuk Kekayaan

Melihat perkembangan dunia tambang setelah era reformasi di di

Sawahlunto, setidaknya terdapat tiga peyebutan yang lzim dipakai —baik oleh

? Surat kabar Bangka Pos, 25 Juli 2003.



masyarakat maupun pemerintah yaitu Tambang Liar, Tambang tanpa izin dan
tambang rakyat. Penyebutan ketia istilah ini lebih mengacu pada proses perizinan
yang dilakukan ketiganya, terutama izin untuk menambangkan.

Pertama sekali adalah tambang liar. Penyebutan ini lebih merngacu poada

kelompok yang melakukan penambangan diatas tanah kons ang telah dimiliki

oleh TBO selama ini. Untuk menyebutkan contoh targbang ini, maka pihak

TBO menyoriti kebaradaan PT Minang Malindg.— ang d oleh PT
ap® perusahaan ini.
Bahkan dalam beberapa kasus, mereka

s j penambangan atau
operasional di lapangan, akan tetapiAebih bersifat @@ dari hasil tambang
yang dilakukan oleh masyarakat. baya erasal dari penambangan
Bukit Bual menjadi contoh Q 4 al yang tak dapat dipungkiri

MM menjadi pembicaraan yang ramai,

koleganya. % gt —pgermainan dari elite Sumatera Barat yang
mencoba @dalam @bam bara. Dampak dari berlangsungnya tambang

illega dilega ini tidak tanggung-tanggung. Salah satu dampak utama
@nngn kereta api pengangkut batu bara. '° Persoalan kereta api
ini, k¥rena d inasi tambang tidak hanaya satu tangan saja, tetapi oleh
banyak orang, Sehingga salah satu pemasarannya adalah PT Semen Padang,

menjadi rebutan bagi pebisnis ini. Karena persoalan harga yang le bih murah, PT

BO pernah menyebutkan bahwa PT Semen Padang merupakan penadah dari batu

' Surat kabar Mimbar Minang, Juni 2002



bara illegal yang diambil dari wilayah PT BO. Persoalan ini tidsaklah sesederhana
itu, karena 1 abad lebih, pemasok tunggal batu bara untuk kebutuhan PTY
Sememn adalah PT BO, sehingga ketika ada kelompok lain yang juga bermain,

dominasi mereka juga semakin terancam.

Sejak zaman Belanda samapai zaman Orde Baru, pelgelolaan batu bara

hanya berada dalam satu tangan yaitu PT BO, maka sekarang digshbil oleh banyak
oleh O, maka

k me% batu bara.

1 gulung rel dari

orang. Konsekwensinya adalah kalau kereta api
penambang diluar itu menggunakan arma
api r@bd
Sawahlunto ke Padang'’ @

: mienyebutan tambang liar.

nagban s/penambang liar, yang berasal

Akibat yang tidak dapat dihindari adala

nambang di sekitar kampung-

menambang% &
Ta@akyat, emambangan yang dilakukan oleh. Peta Peta soalan

tamb@abenam idak bisa menyebutkan masyarakat sebagai sebagai

g lia
berlan sun

tetapi pertambangan rakyat. Ada banyak hal yang

o¢uhnya dalam proses tambang rakyat ini. Lebih dari dari |

abad batu bara di Ombilin (jika kita ambil patokan 1891 sebagai awalnya), maka

"' Zaiyardam Zubir, Pertempuan Nan Tak Kunjung Usai, Padang: Andalas
University Press, 20006.

> Wawancara dengan Edwar



boleh dikatakan masyarakat secara langsung tidak pernah menikmati hasil
kekayaannya itu. Mengenai hal ini, seringkali dikatakan bahwa antara pengusaha,
penguasa dan rakyat sama-sama melakukan penjarahan terhadap kekayaan alam.

Hanya saja ketiganya memiliki perbedan yang sangat besar.

Pengusaha dan penguasa menjarah kekayaan alam,@?tan ataupun tanah
rakyat dilindungi oleh UU, yang mareka buat sendiri/Jadah Rghjarahan mareka
legal. Motivasi mereka pun berbeda, kalau pengusabe_d? penenjarah
untuk menumpuk kekayaan, maka rakyat } ya ungiar bertahan

hidup. Hal itulah dilakukan oleh tamba

moneter melanda republik ini.

Tampaknya secara@' @peﬁstilaha llegal mining dan legal tak
lepas dari perpektif si@emekuawn, kriteria-kriteria hukum,
jumlah modal serta k@an teknf alitas yang ada, masyarakat sekitar
area penambang@ an pem@nikmati kekayaan alam mereka sendiri
selama meré% seba onton. Sama halnya dengan kasus-kasus
penebang ] yang @enar menikamati hutan adalah mereka yang dapat

akses @ng ke @"dan hanya memiliki modal dan peralatan yang cukup
k)

rod jumlah massal, yang dalam hal ini adalah cukong

penya dan. al itu boleh dikatakan bahwa para kompetitor mereka nyaris

tak seberapa besarnya jika dibandingkan dengan tambang rakyat versus PT. BO,

t, yan@nya sekedar untuk
bertahan hidup. Apalagi proses pen@n rakyat @9( angsung sejak krisis

namun mereka jauh lebih banyak mengeruk hasil tambang itu sendiri.
Sisi penting dari dinamika reformasi adalah akibat baik dari

berkembangnya pertambangan sejak masa post Suharto, munculnya PT. MM,



berdirinya koperasi sebagi anak angkat PT. BO, membangkitkan sektor ekonomi
lain: upah penambang liar atau apakah penambang rakyat yang meningkat,
menjamurnya kedai-kedai makanan, pemukiman, dan banyaknya dibuka pusat
hiburan menandakan kebangkitan ekonomi rakyat setempatm kelihatan belum
dapat dijadikan ukuran keberhasilan. Dasar pertimbangaynya adalah keadaan
pertambangan di Sawahlunto ini sebenarnya sangat ‘ a_mengandung

ghaq BO an para

kompetitornya semisal PT MM yang sesun ¢ %ﬁegalkm atas

perpanjangan tangan penguasa, dan para @Ag rak@ang mengeruk batu

bara di lahan PT BO, PT. BO v PT. SP, gubemur yang melegalkan
perusahan penjarah PT. MM versu @ kak tau kotamadya. "

Hal yang tidak d#pst @ erlaku hukum rimba yang

mengambil kesempatan tagavsisa-sisakp@yaan doposit batu bara Ombilin.

Mereka illegal kareny

Kalau penamban tidak m@)r pajak pada negara, itu sangat bagus
2

sekali, karen sa-pe di republik ini identik dengan koruptor.

s
Seringkaltakan@ penambang rakyat bahwa mereka menambang
hany. seked@tahan hidup, sementara penguasa dan pengusaha untuk
é%‘g? kek 1 sini letak perbedaan yang paling penting dari pola
penanmfbang yatdengan penguasa dan pengusaha.
PT. MM adalah penambang illegal karena dalam menjalankan bisnis

ternyata tak melakukan penambangan bawah tanah, tapi hanya bertindak sebagai

cukong kolektor hasil tambang para penambang rakyat. Kerena itu peranan PT

" Surat kabar Padang Ekspres, Januari 2003

10



TBO semakin kecil dilihat dari hambatan-hambatan bisnis dan opersional yang
penuh dengan kolusi dan korupsi. Pengertian tambang illegal tak hanya disandang
oleh para penambang rakyat, kelompok yang dioperasikan oleh seorang cukong,
tapi kini menjadi terkait dengan persoalan peredaran uang, penguasaan lahan,

pengambilan keputusan yang sangat ironis dilakukan secaga\ tertutup dan tidak
1 bang batu bara
Ombilin adalah apa yang dulu menjadi illegal kisi Inenfadi leg®a tingkat
pengambilan keputusan, tidak pada tingk ln pen%an yang tak

memenuhi standar lingkungan dan keaman @

demokratis bahkan oleh sorang gubernur. Yang teig

Adalah hal cukup unik (jika sajaysgkarang PT @)memang mati langkah

naml@wah tanah, berhentinya
u

a ke Padang justru banyak

l; engah berlakukanya perdangangan bebas di

luar sana, pems@mbang seperti PT. TBO yang tergantung pada

temp@isa be ah markas dan lahan garapan yang lain secara cepat.

jnvia tak ti dinamika berkelit mempertahankan daya saing. Contoh
yang Yuga Sumbar adalah kehendak sebagian masyarakat dan tokoh
Sumbar yang ingin mengembalikan PT. SP dari kekuasan modal asing CEMEX,
suka atau tidak, dengan adanya spin off, saya kira juga sebuah bentuk perlawan
terhadap akibat-akibat perdagangan transnasional, serupa yang diserukan oleh

para penentang perdagangan bebas beserta organisasi WTO dan perjanjian

11



perdagangan dunia lainnya. Perdagangan bebas seperti itu pada dasarnya berusaha
menyingkirkan halangan-halangan non-tarif seperti birokrasi yang panjang,
persoalan hak buruh; mengalahkan negara-negara yang proteksi mereka
menghalangi kebebasan dan biaya perusahaan-perusahaan kerena politik proteksi
dan regulasi yang melindungi kekayaaan lokal dan perusaban skala kecil dan
komunitas lokal, lingkungan dari kehancuran.

Tapi seperti apakah perkembangan di S ax b kenaa@an trend

QO
perdagangan dunia yaitu negara disingkirl‘@@nis daagangan, jika

kita melihat kasus PT TBO yang kian me kasus @aulan PT SP. Agak

membel@guasai, dan menjual

at lain, dan dalam kasus

kabur. Pertanyaaanya adalah “siapa/yag

99, ¢

siapa”; “apakah praktek-parktek illega

lainnya, bahkan perusa

dalam kasus tamban@?” KaS% ang Batubara Ombilin adalah kasus
yang unik jika @gkan de@kasus PMA Freeport misalnya, yang

asion begerak di luar tambang atau

> innye@
lain juga akan mampu me]@gn oni kekuasadn perushaan-perushaan besar

menyuntik d% demi nan investassinya, yang bisa mengandalkan
bisnis di teiyfpatylginnya af) 1a inginkan. '
@an demy , wajah pertambangan nyaris selalu buruk. Pertambangan

@ mis rupakan pengerukan sumberdaya yang terkandung di
tempat terb

@au yun bawah tanah dan sekaligus penggerusan terhadap hak-hak
s

sipil. Dari segi lingkungan, penambangan batu bara akan mengubah lingungan
sekitarnya menjadi rongsokan karena penggalian yang ditinggalkan. Terciptanya

lahan-lahan yang tidak direklamasi kembali oleh perusahan tambang telah

4 Surat kabar Media Indonesia, Juli 2005.

12



meninggalkan lahan-lahan yang tidak produktif, perubahan kontur tanah yang
mengerikan, kawah-kawah dan danau buatan akibat penggalian di tanah terbuka
yang tak bisa dihindarkan, bahkan perubahan ekologi di sekitar area bekas
pertambangan merupakan akibat yang tak trelakkan. Kemalangan lingkungan ini,

di mana pun tambang dieksplorasi dan dikeruk, memang\ibarat pepatah, habis

Namun studi-studi tentang pertambangan batgbar&- sepe ambang
&
Batu bara Ombilin sejak zaman koloni @ sampa menjalang

berakhirnya kejayaan dan tersedianya dep ara s@ than 2000-an — tak

manis sepah pun dibuang.

terlepas dari sejarah konflilk berkepapangan, tak sen@yata persoalan ekologi
dan kerusakan tanah yang menye 1 y %{ terelaakkan adalah, lain

zaman ternyata tak lain@
persengketaan antara pe@@
dan masyarakat pemi. %

kompensasi hasil tambaqg atas la ¥telah menghapus atau mengaburkan hak

kepemilikan eolitik di tingkat penguasa, pemuka adat dan
pemilik m@ploita bugtih dan soal pemberdayaan masyarakat sekitar area;

dan atau %mbilalihan aset dan operasional pertambangan dari

@h kol@
P

ola yahg sama tampaknya nyaris sama dengan permainan tambang

emerintah Indoensia. >

di era pasca Suharto. Perbedaannya mungkin pada pemain yang lebih beragam
dibanding dengan masa lalu. Namun ada satu hal yang ditambahkan bahwa karena

alasan kebebasan yang dinisbatkan dengan label gerakan reformasi dan gerakan

> Zaiyardam Zubir, op. cit.

13



masyarakat sipil, disertai munculnya desentarlisasi dan UU No. 22 tahun 1999
hanya bentuk lain salah paham pemaknaan kekuasaan elit, pengusaha, dan
cukong-cukong lokal seperti pengelola tambang di masa kolonial yang

menyelewengkan pengertian hak-hak sipil dan adat masyarakt setempat. Karena

itu penafsiran kekuasan masyarakat lokal yang terhimpif Krisis ekonomi dan

pembungkaman aspirasi mengenai hak atas hasil tagb te\gh mengakar dari

masa lalu saya kira sama dengan pengertian yang dipahantioleh pang pada
&

masa kolonial itu. Faktor kecemburuan sosj aendam%lama menjadi

pemicu yang tak terelakkan.

Kasus tambang batu bara Ompth mempakan@l)@ kasus simalakama.
Seburuk-buruk akibat ekslpolitasi ga sama saja buruknya oleh
kedua pihak legal dan yang(?l ika di lhwa hanya PT BO saja yang
legal melakukan dan pe an dan ‘u@ saingi oleh investor lain di lahan

yang sama, mungkin “baﬂ%%an catatan tingkat KKN-nya rendah.

Tapi, atas nama pembehdayaan ma at dan hak-hak sispil dan hak adat, akibat

yang lebih b terjadi fprhadap lingkungan, kendati dari segi pendapatan

kelompok@k kec@arakat yang belum mencicipi kekayaan alam di

tanah akan %ka‘[. Komoditas tambang adalah lahan subur korupsi dan

[/

ana p

pengu¥aha @n

Beberapa waktu lalu, pengusaha dari Cina tertarik untuk menanam

ng kecil akan selalu tersingkir, kecuali para cukong dan

olisa koruptif.

modalnya di Sawahlunto. Saya belum dengar MOU kedua belah pihak, namun

bagi investasi asing kepastian hukum seperti ini menjadi sangat penting, karena

mereka ingin uang yang ditanamkan di Sawahlunto terjamin. Persoalan ini

14



memang menjadi berat, karena suburnya tambang rakyat membuat mereka
menjadi was-was, karena ketakutan para pemodal atas ketidaknyamanan untuk
menanamkan modal. Toh bagi pengusaha, syarat mutlak bagi mereka adalah
kestabilan politik dan keamanan sehingga mereka mau menanamkan modalnya.

Sekali lagi, ini kan urusan pengusaha, yang sesungguhnya\ tidak menyangkut

persoalan rakyat, karena kaum kapitalis itu kan cdma meggari untung dari
kekayaan alam yang ada. @

¥
b apat k lingkungan

an fal@ng berbeda. Dari 6
tambang rakyat yang pernah diteli@t di berb@ympat di Sawahlunto,

mereka justru mengerjakan deng lat sa seperti linggis, cangkur,
dan tembilang. Berbeda d @ng legal, yaiig menanbang menggunakan

2

Kalau tambang rakyat digembor-gg

oleh pemerintah. Realitas di lapangan me

alat-alat besar. Kasus te ad, mun a/danau yang cukup besar di Salak,

di Salak, @ ali batu bara di atas aliran sungai bawah tanah.

Kare u dala@ktor ini sampai pada permukaan sangai bawah tanah itu
@ercebu gai bawah tanah itu. Akibat yang tidak dapat dihindari
adala trau Ienyap dan terbenam ke dalam sungai bawah tanah itu. Dari
lobang terbenamnya traktor itu, secara perlahan-lahan membentuk permukaan air,

yang makin lama makin meluas. Hal yang tak dapat dicegah adalah munculnya

danau yang sesungguhnya dan luasnya diperkirakan mencapai 3 ha.

' Surat kabar Padang Ekpress, April 2003.
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Sekarang ini, danau itu menjadi tempat hiburan bagi masyarakat.
Persoalan berikutnya muncul adalah perselisihan antarmasyarakat yang ingin
mengklaim danau itu sebagai wilayah mereka. Sudah bacakak banyak pula orang
gara-gara ingin menguasai danau itu. Perselisihan itu muncul karena dari danau
itu muncul mata pencaharian baru dalam bentuk menyewakap\perbagai permainan

di atas air seperti sampan dan speda air.

Di bangka, airpun ada mngenang dima ana. <Diband
Sawahlunto, jumlah danau yang terdapat/gi @ jauh %anyak lagi.

Wawancara dengan seorang pegawai rtama@an di Sungai liat

dikatakannya bahwa jumlah tambang xtkQnvensional di gka mencapai 12.000
buah. Jika diandaikan setiap tamb nve tu mmemiliki 2 wilayah
penggalianm, maka jumla@aau b itu mencapai 24 ribu buah.
Angka yang luar biasa, s

ang inkonvesional."”

tambang rak
tingkat ke@

tamab, g me » KP astaupun izin lainnya. Pada tambanbg rakyat, mereka
42@%72? mena mesin dalam ukuran kecil saja. Walaupun demikian,
proses’pena, ga yang dilakukan terus menerus, tetap saja jumlah areal yang
mereka gali itu cukup luas juga, sehingga setiap penggalian itu askan berakhir

dengan munculnya sebuah danau baru. Untuk ukuran tambang rakyat ini, luas

danau itu hanyalah sekitar 10 kali sepuluh meter, dibandingkan dengan yang

" Wawancara dengan Ahmad, Pegawai Dinas Pertambangan Kabupaten
Sungai Liat.
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memiliki kp, maka bisa mencapai 100 kali 100 meter. Hal ini disebabkan oleh
karena pada tambang yang memiliki KP, mereka memaskai alat berat untuk
menggali tanah, sedangkan tambang rakayt hanya memakai mesin penyemprot air

saja. Cara kerjanya adalah air disemprotkan pada tanah-tanah penggalian,

kemudian disedot kedalam limbang dan kemudian diba air juga disishkan

antara tanah dengan timah. Jika rezeki lagi bagus, n _mendapatkan

timah yang banyak. Namun jika lagi apes, maka seha . engge@ah, untuk
<
makan siap saja tidak mencukupi. @ %

Dalam dunia tambang ini, ada bat

Kopercay ang muncul dalam

@1 penjaganya. Setiap

eri ini sehingga bereapa

masyarakat. Salahsatunya adalah ti

BandingKan dengan pengusaha atau penguasa yang memiliki modal yang
lebih besar. Eko Mauluna Ali misalnya sebagai Bupti Sungai Liat, ia memiliki

eskavator ratusan jumlah, sehingga dengan alat yang ada, ia dan keluarganya

" Wawancara dengan Rizal, seorang Penambang Rakyat.
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mampu mengeruk timah dalam jumlah yang besar. Karena kekuasaan yang
dmilikinya, maka ia juga dapat mengeluarkan Perda, yang kemudian timah yang
didapatkan bisa langsung di eksport keluar negeri.

Eksport timah keluar negeri ini sesunggunya menjadi bisnis yang ramai di

Sungai liat atau Bangka. Bandingkan saja misalnya harga\tthah di bangka Rp.

30.000.-, sedangkan diluar negeri, terutama Singapuy4 at dan hongkong

000. c.' etiap kg

Ah meo20.000.000.-
mencap@-30 sampai 50 ton,
sehingga dalam setiap penyeludupan, smesgka mendap@%:ntungan mencapai
1 miliyard rupiah."” Penyeleudu i i erlangung 1 kali dalam
sebulan, untuk seorang t@ @ Sem t

DA

dibangka puluhan banya

Pola kerja pen @:,

. Dilaut 7 sudah ada menunggu kapal-kapal besar,

sampai 2 ton ket@u
dan transaks% h dite itu. Setelah itu, kapal besar itulah dengan
dokumen alsu g gkan menjual timah ke luar negeri nantinya.

dalam setiap ton. Kemampuan penyeled

oke tiumah yang terdapat

a ertarik ?.

apal-kapal nelayan membawa timah 1

mban in yang tidak dapat dikontrol dari perkembangan timah
@ ma@ nia malam. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ketika
refornYasi ir¥dan pada saat yang sama rakyat bisa melimbang atau
menambang timah secara bebas, maka mengalirlah uang secara lebih merata

dalam masyarakat. Jika pada masa orde baru, masyarakat yang mengambil timah

' Wawancara dengan Burhan, seorang pemilik kapal, yang biasa digunakan
untuk menyelkudupan timah di Pangkal Balam.
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akan diburuh seperti seorang pedagang narkoba,”” maka sekarang barang haram
itu dapat ditambang saja sesuka hati, sehingga mansisnya uanh timah secara nyata
sudah dapat dinikmati rakyat banga. Itulah hasil reformasi yang mereka nikmati.

Sejalan dengan itu, sebagaimana di sawahlunto, PT Timahpun mengalami
kebangkrutan dan seikit-sedikit demi sedikit, perusahaan ya ernah jaya selama
1 abad itupun menunggu kehancurannya.”!

plastik misalnya, seorang anak SD sambil

bisa mendapat kan timah 2 canting dalam\Q lc itu harganya 35-40

a
ribu, sehingga anak-anak yang bermammdjsore hari s@sa mendapatkan uang

50 ribu dalam sehari. Penjualannn mud 1, karena setiap sore ada

pedagang keliling yang m@tfe
untuk membelinya.” %

A

@ :ad, i Timah merupakan pemegang tunggal dalam
y ‘“,ah. Jadi, ad

=

asil anaksanak itu berkeliling kampung

i %Jamur hampir setiap kampung. Toke-

@ dan kabupaten. Tingkatan-tingkatan ini

a masyarakat yang mencoba mengambil kekayaan
tanalflya sendiri, maka hukuman sama dengan seorang pedagang

semua fasilitad“di bangka itu merupakan milik PT Timah. Bahakan, sudah biasa,
seorang bupati™aian antri menunggu giliran untuk bertemu dengan direktur timah.
Bahkan, dalam upacara-upacara resmi seperti 17 agustusa, maka protokol akan
mengucapkan yang terhormat pertama kepada direktur timah, direksi timah. Setelah
itu bari kepada bupati. Hal pokok adalah kedudukan bupati jauh lebih rendah
dibandingkan dengan jabatan seorang direksi PT Timah. Masa itu telah berlalu,
sejalan makin runtuhnya hegomoni pemerintash dalam dunia tambang.

221 canting itu biasanya digunakan gelas susu atau aqua. 1 canting bisa
beratnya 1,3 sampai 1,4 kg.

> Wawancara dengan Rahman, seorang toke timah yang biasanya membeli
timah dari anak-anak.
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sesuai dengan modal yang dmilikinya. Toke di tingkat desa biasanya dimodali
oleh toke-toke kabupaten. Toke kabupaten inilah yang sesungguhnya menjadi raja
timah. Untuk propinsi bangsa, salah seorang toko besar adalah pemilik

penerbangan Sriwijaya Airline, dan Jatayu. Keduanya merupakan Cina bangka

yang bermain timah sejak era reformasi.** § j

Kesimpulan @ @
Era reformasi sesungguhnya membawa ha besar déam tatanam
masyarakat di Indonesia. Berbagai perub@ terjadi, dempatan bagi
an

setiap orang untuk hidup lebih bebas merd enjadikan banyak

kesempatan bagi masyarakat untuk A baiki annya. Hal ini terlihat

pada masyarakat dua kota taaitu Sd@nto di Sumatera Barat dan
Sungai Liat di Bangka. ;% %

Pada dua kota tam ni, dag atakan bahwa lebih dari satu abad
masyarakat —pendu emp <1
kekayaan al Jika a\@l yang mengeruk kekayaan adalah kolonial
%aroh éi@

rakhir ini adalah sebangsa sendiri. Namun,

Belanda, maka
masyar e ilikiNda¥a dan upaya untuk dapat menikmati kekayaan alam

merekaxsendiri. Kalaupun ada masyarakat sekitar yang menikmati,

maka™Mplreka sebagai buruh kasar, sehingga tingkat kesejahteraanpun

rendah. Pe

kesempatan besar untuk dapat menikmati hasil alam mereka sendiri.

yalah sebagai penonton dari pengerukan

besar terjadi sejak era reformasi, dimana masyarakat memiliki

Keterlibatan rakyat dua kota ini dalam dunia tambang juga menjadi

fenomena sendiri. Bisnis ini juga membutuhkan modal besar —terutama batu bara-,

* Wawancara dengan yusuf, seorang broker timah di Pangkal Pinang.
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sehingga ketika membutuhkan modal ini, kembali masyarakat diuhadapkan pada
persoalan lama yan\itu berhadapan dengan kapiatalis. Bedanya, kaputalis sekarang
adalah masyarakat dan pejabat, sehingga yang mengeksploitasi mereka juga para

kapitalisme ini. Sementaera untuk kasus timah, mereka tidak memerlukan modal

mencari timah

S

&

Dapat disimpulkan bahwa bagi ma 3 4 kota t@b ng ini, setelah
60 tahun merdeka, seteklah lebih satu ab asa da@ngusaha mengereuk
kekayaan alam mereka, maka sejak/erq reformasi mereka baru dapat
merasakan manisnya uang dari ke am %sendiri. Sebelum ini, jika

kedapatan orang membaw@' ;
seperti penyalur narkob@
bara itu, semua pema uasai o
bisa saja menam@ mencari pasa
anak dan istr% un sek& e
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